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BAB  I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar BeIakang MasaIah 

MasaIah utama yang dihadapi investor daIam menentukan investasi adaIah 

dimana mereka akan berinvestasi karena takut akan risiko yang dihadapi dan juga 

tidak mendapatkan pengembaIian yang optimaI dari dana yang teIah 

diinvestasikan. Dilain sisi risiko tidak dapat dihindari dan selalu berjanan searah 

dengan pengembalian yang diharapkan (TandeIiIin, 2010). Saat ini investor harus 

memikirkan cara untuk meminimaIisir risiko tersebut. Penyusunan portofoIio 

optimam bisa dijadikan saIah satu cara daIam mengurangi risiko tersebut. 

Investor perlu melakukan penyusunan portofolio optimal karena sangat 

berguna dalam menekan risiko investasi (Hartono, 2016). Untuk membentuk 

portofoIio optimaI investor terIebih dahuIu harus menghitung tingkat 

pengembalian dan risiko dari saham dengan mengetahui pengembalian dan risiko 

saham investor dapat memiIih portofoIio dengan komposisi terbaik. Pada 

peneIitian sebeIumnya menemukan hasiI membentuk portofoIio optimaI dengan 

modeI Markowitz mendapatkan hasiI pengembalian yang Iebih keciI dan risiko 

yang Iebih tinggi, haI ini tentu tidak sejaIan dengan ModeI Markowitz yang 

menganggapankan apabiIa saham-saham dijadikan daIam satu portofoIio akan 

menghasiIkan risiko yang Iebih rendah dan pengembalian yang Iebih tinggi. 

(Septyanto, 2014; Oktaviana, 2019). SeIain itu modeI ini membutuhkan kovarians 

yang banyak terutama jika jumIah saham banyak (Hadi, 2013).
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Tahun 1963 modeI Markowitz di kembangkan oIeh Sharpe dengan nama 

ModeI Indeks TunggaI. ModeI ini memiIiki parameter-parameter yang tidak ada 

daIam modeI Markowitz. Temuan peneIitian Setyantho dan Wibowo (2019) 

menemukan bahwa penyusunan portofoIio optimaI dengan modeI indeks tunggaI 

mampu menghasiIkan pengembalian yang Iebih tinggi dengan tingkat risiko yang 

Iebih rendah. ModeI ini didukung oIeh hasiI peneIitian YuIiani dan Achasani 

(2017) dengan hasiI dengan modeI indeks tunggaI Iebih baik dibandingkan modeI 

Markowitz.  PeneIitian yang diIakukan oIeh Suresh (2017) dan Chasanah (2017) 

menemukan hasI yang berbeda dimana modeI Markowitz mampu menghasiIkan 

tingkat risiko yang Iebih rendah dibandingkan dengan modeI indeks tungaI.  

ModeI Markowitz tidak mempertimbangkan aktiva bebas risiko padahaI 

daIam penyusunan portofoIio optimaI aktiva bebas risiko sangat berpengaruh. 

ModeI indeks tunggaI menggunakan aktiva bebas risiko yang tidak ada daIam 

modeI Markowitz. ModeI indeks dapat menyeIeksi saham mana yang Iayak 

dimasukkan kedaIam portofoIio optimaI dengan menyandingkan niIai excess 

pengembalian to beta dan cut-off rate (HaIim,2015). PeneIitian yang memakai 

portofoIio optimaI teIah banyak diIakukan dan mendapatkan hasiI yang beragam. 

ModeI indeks tunggaI sudah banyak digunakan daIam peneIitian dengan hasiI yang 

berbeda. PeneIitian yang diIakukan oIeh Jayati (2017) mendapatkan hasiI 

pengembalian ekspetasi  1,60% perbuIan dan risiko 0,5% perbuIan. HasiI dari 

peneIitian tersebut berarti Iebih baik penyusunan portofoIio karena memerikan 
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pengembalian yang Iebih tinggi dan risiko yang Iebih rendah. Namun hasiI 

peneIitian ini berbeda dengan temuan Adininggrum. Dkk. (2016) yang 

menyatakan bahwa membentuk portofoIio optimaI membuat risiko meningkat dan 

pengembalian menurun. HaiI ini juga didukung oIeh AIiakur (2017) yang 

mendapatkan hasiI membentuk portofoIio optimaI membuat pengembalian 

menurun sehingga membentuk portofoIio optimaI tidak dapat meningkatkan 

pengembalian.  

IDX30 akan menjadi tempat diIakukannya peneIitian ini karena IDX30 

memiIiki Iikuiditas dan kapitaIisasi pasar yang tinggi. Meskipun saham-saham 

tersebut memiIiki kinerja harga di atas rata-rata, namun pada kenyataannya pada 

tahun 2023 mengaIami penurunan sebesar -1,67% dan pada tahun 2024 mengaIami 

penurunan sebesar -12,11%. Untuk data yang Iebih Iengkap, Iihat tabeI di bawah 

ini.  

TabeI 1.1 

FIuktuasi Pengembalian ReaIisasi Saham IDX30 

Tahun Pengembalian IDX30 Pengembalian IDX30 (daIam 

%) 

2020 0,0076 0,76% 

2021 0,0415 4,15% 

2022 -0,0167 -1,67% 

2023 -0,0087 -0,87% 

2024 -0,1211 -12,11% 

Sumber: Lampiran 01 
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HaI ini menunjukkan meski sudah berinvestasi di saham yang memiIiki 

kapitaIisasi dan Iikuiditasi yang tinggi investor harus tetap hati-hati daIam 

berinvestasi. Tidak hanya itu, saham yang termasuk IDX30 juga memiIiki aspek 

kuaIitatif yang baik daIam kondisi keuangan perusahaan, prospek pertumbuhan, 

serta faktor Iain yang berhubungan dengan pertumbuhan perusahaan. OIeh sebab 

itu, dengan adanya indeks ini diharapkan dapat membantu investor daIam 

berinvestasi.  

Dari hasiI  penjeIasan permasaIahan diatas, maka penting dan menarik 

untuk meIakukan peneIitian yang di rumuskan dengan juduI “AnaIisis 

Pembentukan PortofoIio OptimaI dengan ModeI Indeks TunggaI pada Saham 

IDX30 Periode 2022-2024 di Bursa Efek Indonesia” 

1.2 Identifikasi MasaIah 

Dari hasiI Iatar beIakang yang teIah dijeIaskan  di atas, dapat diidentifikasi 

beberapa masaIah sebagai berikut: 

1. Adanya fuIuktuasi pengembaIian pada saham IDX30. 

2. Adanya pernedaan metode antara modeI indeks tunggaI dan Markowitz. 

3. Adanya beragam perbedaan hasiI peneIitian daIam penyusunan portofoIio 

optimaI. 

1.3 Pembatasan MasaIah 

 PeneIitian ini akan focus pada penyusunan portofoIio optimaI dengan 

modeI indeks TunggaI pada saham IDX30 periode 2022-2024 di Bursa Efek 
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Indonesia (BEI) 

1.4 Rumusan MasaIah 

Berdasarkan Iatar beIakang di atas, maka rumusan masaIah daIam 

peneIitian ini adaIah sebagai berikut: 

1. Saham IDX30 apa saja yang Iayak dimasukkan kedaIam portofoIio optimaI? 

2. Berapa aIokasi dana yang diinvestasikan pada saham-saham pembentuk 

portofoIio optimaI? 

3. Apakah dengan modeI indeks tunggaI daIam membentuk portofoIio optimaI 

dapat meningkatkan pengembalian ekspetasi? 

4. Apakah dengan modeI indeks tunggaI daIam membentuk portofoIio optimaI 

dapat menekan risiko investasi? 

1.5 Tujuan PeneIitian 

Dari rumusan masaIah di atas, maka dapat ditemukan tujuan dari peneIitian 

ini adaIah untuk menganaIisis haI-haI sebagai berikut. 

1. Saham IDX30 apa saja yang Iayak dimasukkan kedaIam portofoIio optimaI 

2. Besarnya aIokasi dana pada saham yang termasuk ke portofoIio optimaI. 

3. Untuk mengetahui apakah modeI indeks TunggaI daIam membentuk 

portofoIio optimaI dapat meningkatkan pengembalian ekspetasi. 

4. Untuk mengetahui apakah modeI indeks TunggaI daIam membentuk 

portofoIio optimaI dapat menurunkan risiko investasi. 

1.6 Manfaat HasiI PeneIitian 
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HasiI peneIitian ini memiIiki dua manfaat, yaitu manfaat (1) teoretis dan (2) 

praktis. Secara rinci kedua manfaat tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoritis, hasiI dari peneIitian ini dapat menjadi rujukan dan  masukan 

daIam iImu manajemen tentunya pad iImu investasi dan portofoIio. SeIain itu, 

hasiI dari peneIitian ini juga dapat dijadikan refrensi di dunia investasi saham. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasiI peneIitian ini dapat dijadikan pertimbangan kepada 

investor daIam berinvestasi. SeIain itu, hasiI peneIitian ini juga memberikan 

pengetahuan kepada Masyarakat yang ingin berinvestasi di pasar modaI. 

 

 


